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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Pelaksanaan Prasiklus
Pada bagian ini disajikan data hasil tes yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Peneliti menggunakan nilai rata-rata hasil tes formatif yang sudah dilakukan oleh guru PAI kelas IV.B MIN 2 Model Palembang sebagai nilai awal atau prasiklus untuk membandingkan nilai pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Dimana kegiatan pratindakan terlebih dahulu dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2014, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Tes Tertulis  dengan Materi Kota Thaif
(Prasiklus)
	
No
	
Nama Siswa
	
Nilai 
	Ketuntasan

	
	
	
	
	

	
	
	Prasiklus
	Ya
	Tidak

	1
	Adelia oktarina anggraini
	70
	V
	  

	2
	Afifah salsabila
	70
	V
	

	3
	Ahmad dhani mubarok
	70
	V
	

	4
	Ahmad yuza febrian
	65
	
	V

	5
	Anisa putrid nabila
	65
	
	V

	6
	Arlista rahma oktaviani
	70
	V
	

	7
	Ayub dwi anugrah
	60
	
	V

	8
	Bintang lilu pratama
	60
	
	V

	9
	Davina aqila putri
	60
	
	V

	10
	Dzahira syafa
	70
	V
	

	11
	Hafizah chaerunnisa
	55
	
	V

	12
	Hairunnisa
	60
	
	V

	Bersambung..

	Sambungan tabel 4

	13
	Jihan salsabila
	60
	
	V

	14
	Julia putrid sakinah
	65
	
	V

	15
	Lyra dwi ramadanti
	65
	
	V

	16
	M.Ferdy satria
	65
	
	V

	17
	M. Miftahul Hasani dwi putra
	60
	
	V

	18
	M. Pikki arifin
	60
	
	V

	19
	Mardiono
	70
	V
	

	20
	M. Ari ramadhon
	55
	
	V

	21
	M. Arifin ilham
	55
	
	V

	22
	M. Athariq al-ghifaari
	55
	
	V

	23
	M. Azhari
	70
	V
	

	24
	M. Azhim al-farisy
	60
	
	V

	25
	M. Faizd ar-rizqi
	70
	V
	

	26
	M. Farhan ardiansyah
	60
	
	V

	27
	M. Fariz al-karim
	60
	
	V

	Jumlah Nilai
	1705
	
	

	KKM
	70
	
	

	Nilai Rata-Rata
	63,14
	
	


	
	Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hanya sekitar 8 orang siswa yang tuntas, sedangkan sisanya sekitar 19 orang siswa yang belum, hal ini dapat dilihat rata-rata siswa hanya 63,14%.
Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk melakukan perbaikan-perbaikan guna meningkatkan mutu hasil belajar siswa.  Perbaikan tersebut dilakukan dalam bentuk tindakan yaitu melakukan skenario pembelajaran pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Salah satu cara yang dilakukan peneliti dengan mengubah metode pembelajaran yang telah digunakan, yang selama ini terlihat:
1. Metode yang digunakan masih banyak menggunakan  metode ceramah
2. Kurangnya aktivitas belajar siswa  saat  proses pembelajaran berlangsung
3. Rendahnya kualitas pendidikan Sejarah, hal ini terlihat masih banyaknya siswa yang tidak tahu kalau di tanya seputar sejarah 
4. Belum ada kolaborasi antara guru dan siswa, ini berarti pembelajaran masih banyak berpusat pada guru.
Dengan demikian maka peneliti perlu mengadakan perbaikan dengan tindakan siklus 1 dengan menggunakan metode role playing, dan seterusnya sampai seluruh siswa berhasil mencapai KKM yang telah ditentukan.
2. Siklus  Pertama
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus 1 pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru  MIN  2 Model Palembang setelah melihat hasil belajar siswa pada prasiklus.
Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut;  1) Menyiapkan materi tentang peristiwa isra’ mi’raj, kejadian isra’ mi’raj, dan tanggapan  masyarakat Mekkah terhadap isra’ mi’raj yang dibagikan menjadi 6 kelompok, maka setiap kelompok akan mendapatkan tugas memerankan tentang peristiwa isra’ mi’raj, yang telah disiapkan oleh guru dan nama kelompoknya. 2) Membuat rencana tindakan pembelajaran metode role playing  3) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK. 4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan siklus pertama ini pada tanggal 10 Januari 2014 Pada mata  sejarah kebudayaan Islam materi peristiwa isra’ mi;raj di kelas IV.B  MIN 2 Model Palembang dengan langkah-langkah pelaksanaan atau skenario tindakan sebagai berikut: 
1). Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini anak-anak memulainya dengan membaca do’a, dilanjutkan guru memberikan appersepsi  pembelajaran. tujuannya untuk mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran dengan baik. Kegiatan  pembelajaran ini mengenai peristiwa isra’ mi;raj yang pada akhirnya siswa diharapkan dapat mengetahui isra’  mi’raj  metode role playing, selanjutnya guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.
2). Kegiatan Inti
Pada bagian ini guru melakukan beberapa prosedur penerapan metode role playing sebagai berikut:
a. Peserta didik di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok  diberi judul nama-nama kelompoknya, hal ini dimaksud agar semua siswa tahu dengan nama kelompok mereka, nama-nama yang diambil dari nama-nama para sahabat Nabi.
b. Guru memanggil  salah satu kelompok yang sudah ditunjuk untuk melakoni scenario yang sudah dipersiapkan.
c. Siswa kelompok yang lain, memperhatikan kelompok yang diperagakan
d. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang sudah di tugaskan oleh guru.
e. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulan
f. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa.
3).  Kegiatan Penutup
Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari, guru memberi motivasi serta memberi evaluasi. Sebelum pelajaran ditutup,   seluruh siswa membaca do’a sesudah belajar.
	Setelah melaksanakan pembelajaran siklus pertama dengan menggunakan metode role playing,  dapat dilakukan pengamatan terhadap siswa, adapun hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 


Tabel 5
Perolehan Skor Observasi Aktivitas Siswa dalam PBM siklus 1.

	Kelompok
	Skor
Perolehan
	Skor Ideal
	Presentase
%
	Keterangan

	Abu Bakar
	10
	16
	62,5
	

	Umar 
	11
	16
	68,7
	

	Usman
	13
	16
	81,3
	Tertinggi

	Ali
	9
	16
	56,3
	

	Zaid
	8
	16
	50
	Terendah

	Bilal
	10
	16
	62,5
	

	Jumlah
	38,13
	

	Rata-rata
	63,5
	



	Berdasarkan tabel di atas bahwa, hasil pengamatan terhadap sosio drama siswa dalam proses pembelajaran siklus 1 masih rendah, hal ini dapat dilihat skor perolehan rata-rata hanya mencapai 63,5%, ini dikarenakan  siswa masih belum terbiasa dalam kondisi  pembelajaran menggunakan metode role playing.
Selain observasi  siswa dalam PBM,  penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran pun masih tergolong kurang.  Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa siklus 1 adalah sebagai berikut:






Tabel 6
Hasil Tes Tertulis  dengan Materi peristiwa isra’ mi’raj
(Siklus 1) KKM  70
	
No
	
Nama Siswa
	
Nilai 
	Ketuntasan

	
	
	
	
	

	
	
	Siklus 1
	Ya
	Tidak

	1
	Adelia oktarina anggraini
	75
	v
	  

	2
	Afifah salsabila
	70
	v
	

	3
	Ahmad dhani mubarok
	70
	v
	

	4
	Ahmad yuza febrian
	70
	v
	

	5
	Anisa putrid nabila
	70
	v
	

	6
	Arlista rahma oktaviani
	75
	v
	

	7
	Ayub dwi anugrah
	65
	
	v

	8
	Bintang lilu pratama
	65
	
	v

	9
	Davina aqila putri
	65
	
	v

	10
	Dzahira syafa
	70
	v
	

	11
	Hafizah chaerunnisa
	65
	
	v

	12
	Hairunnisa
	60
	
	v

	13
	Jihan salsabila
	60
	
	v

	14
	Julia putrid sakinah
	70
	v
	

	15
	Lyra dwi ramadanti
	70
	v
	

	16
	M.Ferdy satria
	70
	v
	

	17
	M. Miftahul Hasani dwi putra
	60
	
	v

	18
	M. Pikki arifin
	65
	
	v

	19
	Mardiono
	70
	v
	

	20
	M. Ari ramadhon
	60
	
	v

	21
	M. Arifin ilham
	60
	
	v

	22
	M. Athariq al-ghifaari
	60
	
	v

	23
	M. Azhari
	75
	v
	

	24
	M. Azhim al-farisy
	60
	
	v

	25
	M. Faizd ar-rizqi
	70
	v
	

	26
	M. Farhan ardiansyah
	65
	
	v

	27
	M. Fariz al-karim
	65
	
	v

	Jumlah Nilai
	1800
	
	

	KKM
	70
	
	

	Nilai Rata-Rata
	66,66
	
	



	
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil tes tertulis siswa yang tuntas sekitar 13 siswa, yang belum tuntas sekitar 14 siswa, jadi masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat skor rata-rata hanya 66,66%, ini berarti masih belum tercapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Dan dari pengamatan yang dilakukan pada siklus 1 ini terdapat beberapa kelemahan-kelemahan diantara, masih kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, guru masih terlalu banyak menggunakan metode, namun sudah mulai terjadi kolaborasi antar peserta didik dengan guru, dan hasil belajar siswa mulai meningkat jika dibandikan pada prasiklus.
Tabel 7
Hasil Observasi Terhadap aktivitas Guru dalam PBM
(Siklus 1)
	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	
	v
	
	

	2
	Penjelasan materi
	
	
	v
	

	3
	Penerapan  metode role playing
	
	
	v
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	
	v
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan diskusi
	
	
	v
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	
	v
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	
	v
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	
	v
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	
	v
	

	10
	Menyimpulkan materi
	
	
	v
	

	11
	Menutup pembelajaran
	
	
	v
	

	Jumlah skor
	
	6
	18
	

	Tolal skor 
	22

	Rata-rata
	54,54




Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik		: Skor 3
C   = Cukup 		: Skor 2
K   = Kurang 		: Skor 1
		Berdasarkan tabel  di atas hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus pertama masih tergolong rendah dengan perolehan skor 24 atau 54.54%. sedangkan skor idealnya adalah 44. Hal ini terjadi di karenakan guru lebih banyak berdiri di depan kelas dan kurang memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana caranya melakukan pembelajaran secara kooperatif.
c. Pengamatan (observasi)
		Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung bahwa siklus pertama ini masih belum sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan, sebagian kelompok belum terbiasa dengan kondisi belajar kelompok, sebagian kelompok belum memahami langkah-langkah metode role playing secara utuh dan menyeluruh. Untuk mengatasi masalah diatas dilakukan upaya diantaranya, guru dengan intensif memberi pengertian kepada siswa kondisi dalam berkelompok, kerja sama berkelompok, keikutsertaan siswa dalam berkelompok dalam memerankan materi. Guru membantu kelompok yang belum memahami langkah-langkah metode role playing.
d. Refleksi (reflecting)
		Pada tahap ini refleksi siklus pertama, guru (peneliti) bersama kolaborator (observer) berdiskusi untuk menganalisa data hasil tindakan atau pemantauan selama proses siklus pertama untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam rangka merencanakan pebaikan kembali untuk diterapkan pada siklus 2. Dan dari pengamatan yang dilakukan pada siklus 1 ini terdapat beberapa kelemahan-kelemahan diantara, masih kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, guru masih terlalu banyak menggunakan metode ,namun sudah mulai terjadi kolaborasi antara peserta didik dengan guru, dan hasil belajar siswa mulai meningkat, hal dapat dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas  siswa dalam PBM hanya mencapai 66,66%.
		Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM (siklus 1) diantaranya, guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada metode role playing. Hal ini dapat diperoleh hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM hanya mencapai  54.54 %. Sedangkan hasil evaluasi pada siklus pertama hanya mencapai 66,66%.
		Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan  pada siklus 1, maka penelti merasa perlu menlanjutkan perbaikan pada siklus 2, guru lebih aktif lagi memberikan motivasi dalam pembelajaran, guru lebih intensif lagi membimbing kelompok yang mengalami kesulitan, guru memberi pengakuan atau penghargaan (reward).


3. Siklus  Kedua
Tindakan siklus 2 merupakan kelanjutan dari tindakan siklus 1. Tindakan ini dilakukan karena pada siklus 1 hasil observasi aktivitas siswa masih rendah, begitu juga hasil observasi yang dilakukan guru dalam PBM juga masih rendah, begitu juga hasil tes terstulis siswa kelas IV.B MIN 2 masih rendah, hanya 13 orang siswa yang sudah tuntas, selebihnya belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini bisa dilihat hasil rata-rata tes tertulis siswa mencapai  66,66%. Dengan demikian peneliti dan kolaborator merencanakan perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus 2.
Siklus kedua ini sama dengan siklus pertama, yang juga terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut;  1) Menyiapkan  materi tentang  kejadian  isra’ mi’raj yang dibagikan menjadi 6 kelompok, maka setiap kelompok akan mendapatkan tugas memerankan kisah  yang telah disiapkan oleh guru  dan nama kelompoknya. 2) Membuat rencana pembelajaran metode role playing. 3) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK. 4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan siklus kedua ini pada tanggal 18 Januari 2014 Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan materi kejadian Isra’ mi’raj  kelas IV.B MIN 2 Palembang dengan langkah-langkah pelaksanaan atau skenario tindakan sebagai berikut: 
1). Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini anak-anak memulainya dengan membaca do’a, dilanjutkan guru memberikan appersepsi  pembelajaran. tujuannya untuk mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran dengan baik. Kegiatan  pembelajaran ini mengenai kejadian dalam isra’ mi;raj  pada akhirnya siswa diharapkan dapat mengetahui kejadian dalam isra’ mi;raj dengan menggunakan metode role playing, selanjutnya guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.
2). Kegiatan Inti
Pada bagian ini guru melakukan beberapa prosedur penerapan metode role playing  sebagai berikut:
a. Peserta didik di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok  diberi judul nama-nama kelompoknya, hal ini dimaksud agar semua siswa tahu dengan nama kelompok mereka, nama-nama yang diambil dari nama-nama para sahabat Nabi.
b. Guru menjelaskan materi kejadian dalam Peristiwa Isra’ Mi’raj.
c. Guru menunjuk beberapa orang siswa  sesuai kelompoknya masing-masing untuk mempelajari skenario yang sudah disusun guru.
d. Guru memerintahkan kepada masing-masing kelompok untuk maju kedepan kelas dan memerankan skenario yang sudah dipersiapkan.
e. Sedangkan kelompok yang belum mendapat giliran mengamati skenario yang dijalankan oleh kelompok yang lain.
f. Seluruh siswa dari setiap kelompok diberi kertas sebagai lembar kerja untuk membahas.
g. Setiap kelompok menyiapkan kesimpulannya masing-masing.
3).  Kegiatan Penutup
Guru  menyimpulkan materi yang dipelajari,  memberi motivasi serta memberi evaluasi. Sebelum pelajaran ditutup,   seluruh siswa membaca do’a sesudah belajar.
	Setelah melaksanakan pembelajaran siklus kedua dengan menggunakan metode role playing,  dilakukan pengamatan terhadap siswa, adapun hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus kedua tersebut adalah sebagai berikut:





Tabel 8
Perolehan Skor  Observasi Aktivitas Siswa dalam PBM siklus 2.
	Kelompok
	Skor
Perolehan
	Skor Ideal
	Presentase
%
	Keterangan

	Abu Bakar
	11
	16
	68,7
	

	Umar 
	12
	16
	75
	

	Usman
	13
	16
	81,3
	Tertinggi

	Ali
	10
	16
	62,5
	

	Zaid
	9
	16
	56,3
	Terendah

	Bilal
	11
	16
	68,7
	

	Jumlah
	
	
	412,5
	

	Rata-rata
	
	
	68,75
	



	Berdasarkan tabel di atas bahwa, hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus 2 sudah mulai mengalami kemajuan, diantaranya guru atau peneliti mulai terbiasa menggunakan metode role playing, ini menunjukkan bahwa  berkurangnya menggunakan metode ceramah, mulai meningkatnya aktivitas siswa. hal ini dapat dilihat skor perolehan rata-rata hasil observasi siswa mulai meningkat menjadi  68,75%.
Selain aktivitas siswa dalam PBM,  penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran pun sudah mengalami kemajuan.  Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa siklus 2 adalah sebagai berikut:




Tabel 9
Hasil Tes Tertulis  Materi  kejadian dalam Isra’ Mikraj (Siklus 2)
KKM  70
	
No
	
Nama Siswa
	
Nilai 
	Ketuntasan

	
	
	Siklus 2
	Ya
	Tidak

	1
	Adelia oktarina anggraini
	75
	V
	  

	2
	Afifah salsabila
	70
	V
	

	3
	Ahmad dhani mubarok
	70
	V
	

	4
	Ahmad yuza febrian
	65
	
	v

	5
	Anisa putrid nabila
	70
	V
	

	6
	Arlista rahma oktaviani
	75
	V
	

	7
	Ayub dwi anugrah
	70
	V
	

	8
	Bintang lilu pratama
	70
	V
	

	9
	Davina aqila putri
	70
	V
	

	10
	Dzahira syafa
	70
	V
	

	11
	Hafizah chaerunnisa
	65
	
	v

	12
	Hairunnisa
	65
	
	v

	13
	Jihan salsabila
	65
	
	v

	14
	Julia putrid sakinah
	70
	V
	

	15
	Lyra dwi ramadanti
	70
	V
	

	16
	M.Ferdy satria
	70
	V
	

	17
	M. Miftahul Hasani dwi putra
	65
	
	v

	18
	M. Pikki arifin
	65
	
	v

	19
	Mardiono
	75
	V
	

	20
	M. Ari ramadhon
	65
	
	v

	21
	M. Arifin ilham
	65
	
	v

	22
	M. Athariq al-ghifaari
	65
	
	v

	23
	M. Azhari
	75
	V
	

	24
	M. Azhim al-farisy
	65
	
	v

	25
	M. Faizd ar-rizqi
	75
	V
	

	26
	M. Farhan ardiansyah
	70
	V
	

	27
	M. Fariz al-karim
	70
	V
	

	Jumlah Nilai
	1865
	
	

	KKM
	70
	
	

	Nilai Rata-Rata
	69,07
	
	


	
	Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil tes tertulis siswa yang tuntas 17, yang belum tuntas sekitar 10 siswa, jadi mulai tergolong meningkat, hal ini dapat dilihat skor rata-rata hanya 69,07%.
Tabel 10
Hasil Observasi Terhadap aktivitas Guru dalam PBM
(Siklus 2)
	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	
	v
	
	

	2
	Penjelasan materi
	
	v
	
	

	3
	Penerapan metode role playing
	
	v
	
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	
	V
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan sosiodrama
	
	
	V
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	V
	
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	V
	
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	V
	
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	V
	
	

	10
	Menyimpulkan materi
	
	
	V
	

	11
	Menutup pembelajaran
	
	
	V
	

	Jumlah skor
	
	24
	6
	

	Total skor
	30

	Rata-rata
	68,18 



Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik		: Skor 3
C   = Cukup 		: Skor 2
K   = Kurang 		: Skor 1

		Berdasarkan tabel  di atas hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus kedua ini sudah mulai mengalami peningkatan dengan perolehan skorn 30 atau 68,18%. sedangkan skor idealnya adalah 44. Keberhasilan Ini terjadi karena guru sudah mulai  memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana caranya melakukan pembelajaran secara kooperatif, guru lebih intensif membimbing siswa saat siswa mengalami kesulitan dalam PBM.
c. Pengamatan (observasi)
		Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung bahwa siklus kedua ini sudah mulai  sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan, sebagian kelompok sudah mulai terbiasa dengan kondisi belajar kelompok, sebagian kelompok sudah mulai memahami langkah-langkah metode role playing. Hal tersebut  dilakukan upaya kerja keras guru diantaranya, guru dengan intensif secara terus menerus memberikan pengertian kepada siswa kondisi dalam berkelompok, kerja sama berkelompok, keikutsertaan dalam memerankan scenario yang telah diberikan guru tentang kejadian dalam isra’ mi;raj. Guru membantu kelompok yang belum memahami langkah-langkah metode role playing.
d. Refleksi (reflecting)
		Pada tahap ini refleksi siklus kedua, guru (peneliti) bersama kolaborator (observer) berdiskusi untuk menganalisa data hasil tindakan atau pemantauan selama proses siklus kedua untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus 3. Dan dari pengamatan yang dilakukan pada siklus 2 ini siswa mulai meningkat aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung dengan  metode role playing. Namun guru masih terbiasa menggunakan metode metode ceramah, walaupun sudah menggunakan metode role playing, kemudian hasil belajar siswa mulai mengalami peningkatan, selanjutnya kolaborasi antara siswa dan guru mulai terjalin.  Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam PBM  dari siklus 1 mencapai 63,55%, meningkat menjadi 68,75% pada siklus2.
		Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM
(siklus 2) diantaranya, guru sudah mulai terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada metode role playing. Hal ini dapat diperoleh hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM  pada siklus 1 mencapai  54.54%, meningkat menjadi  68,18%. Sedangkan hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa pada siklus 1 hanya mencapai 66,66%, meningkat menjadi 69,07% pada siklus 2. 
4. Siklus Ketiga
Tindakan siklus 3 ini merupakan kelanjutan dari tindakan siklus 2. Tindakan ini dilakukan karena pada siklus 2 hasil observasi aktivitas siswa masih tergolong sedang, sedangkan hasil observasi yang dilakukan guru dalam PBM juga masih tergolong sedang, begitu juga hasil tes terstulis siswa kelas IV.B MIN 2 masih sedang, hanya 14 menjadi 17 orang yang tuntas  sementara siswanya ada 27 orang,  selebihnya belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini bisa dilihat hasil rata-rata tes tertulis siswa mencapai  66,66% siklus 1 menjadi 69,07% pada siklus 2. Dengan demikian peneliti dan kolaborator melakukan diskusi, kemudian merencanakan perbaikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus 3.
Siklus ketiga ini sama dengan siklus kedua, yang juga terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini, peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut;  1) Menyiapkan  materi tentang tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mikraj, yang dibagikan menjadi 6 kelompok, maka setiap kelompok sudah diberi scenario materi tentang tanggapan mayarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mi’raj  dan nama kelompoknya. 2) Membuat rencana pembelajaran kooperatif tipe NHT. 3) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK. 4) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
b. Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan siklus ketiga ini pada tanggal 3 Pebruari 2014 Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan materi tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mi’raj di kelas IV.B MIN 2 Model Palembang dengan langkah-langkah pelaksanaan atau skenario tindakan sebagai berikut: 
1). Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini anak-anak memulainya dengan membaca do’a, dilanjutkan guru memberikan appersepsi  pembelajaran. tujuannya untuk mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran dengan baik. Kegiatan  pembelajaran ini mengenai tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mikraj yang pada akhirnya siswa diharapkan dapat mengetahui tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiw Isra’ Mi’raj dengan menggunakan metode role playing, selanjutnya guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.
2). Kegiatan Inti
Pada bagian ini guru melakukan beberapa prosedur penerapan metode atau model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai berikut:
a. Peserta didik di bagi menjadi 6 kelompok, setiap kelompok  diberi judul nama-nama kelompoknya, hal ini dimaksud agar semua siswa tahu dengan nama kelompok mereka, nama-nama yang diambil dari nama-nama para sahabat Nabi.
b. Guru dengan penuh semangat menjelaskan materi tentang tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mikraj, sambil melakukan Tanya jawab.
c. Guru menjelaskan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
d. Guru memberikan tugas, masing-masing kelompok mengerjakannya
e. Guru sudah memberikan skenario sosio drama 2 hari, sebelum pelaksanaan memerankan sosio drama tentang tanggapan masyarakat Mekkah terhadap  Peristiwa Isra’ Mikraj Nabi Muhammad SAW.
f. Guru memanggil salah satu kelompok untuk tampil di depan kelas memerankan skenario yang sudah diberikan guru, kepada setiap masing-masing kelompok, ini diharapkan agar siswa lebih mantap melakoninya.
g. Siswa kelompok yang belum tampil, diperintahkan guru untuk memperhatikan, mengamati jalan cerita, yang dilakoni oleh kelompok yang tampil.
h. Guru berkeliling membantu kelompok yang mengalami kesulitan untuk memerankan materi ini.
i. Setelah dipentaskan setiap siswa diberi kertas sebagai lembar kerja untuk membahas apa yang dipelajari hari ini.
j. Setelah itu masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kesimpulan mereka secara bergiliran.



3).  Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi yang dipelajari secara umum, guru memberi motivasi serta memberi evaluasi. Sebelum pelajaran ditutup,   seluruh siswa membaca do’a sesudah belajar.
	Setelah melaksanakan pembelajaran siklus ketiga dengan menggunakan metode role playing,  dilakukan pengamatan terhadap siswa, adapun hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 11
Perolehan Skor  Observasi Aktivitas Siswa dalam PBM siklus 3

	Kelompok
	Skor
Perolehan
	Skor Ideal
	Presentase
%
	Keterangan

	Abu Bakar
	14
	16
	87,5
	

	Umar 
	14
	16
	87,5
	

	Usman
	15
	16
	93,7
	Tertinggi

	Ali
	14
	16
	87,5
	

	Zaid
	13
	16
	81,3
	Terendah

	Abu Sufyan
	14
	16
	87,5
	

	Jumlah
	
	
	525
	

	Rata-rata
	
	
	87,5
	



	Berdasarkan tabel di atas bahwa, hasil pengamatan terhadap sosio drama siswa dalam proses pembelajaran siklus 3 sangat mengalami kemajuan, suasana pembelajaran  mengarah kepada metode role playing.  hal ini dapat dilihat skor perolehan rata-rata hasil observasi siswa sudah mencapai  68,75% pada siklus 2, meningkat menjadi 87,5% pada siklus 3.
Selain aktivitas siswa dalam PBM,  penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran pun sudah sangat mengalami kemajuan.  Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa siklus 3 adalah sebagai berikut:
Tabel  11
Hasil Tes Tertulis Materi Tanggapan Masyarakat Mekkah 
terhadap Isra’ Mikraj (Siklus 3)
KKM  70
	
No
	
Nama Siswa
	
Nilai 
	Ketuntasan

	
	
	
	
	

	
	
	Siklus 3
	Ya
	Tidak

	1
	Adelia oktarina anggraini
	80
	v
	  

	2
	Afifah salsabila
	80
	v
	

	3
	Ahmad dhani mubarok
	80
	v
	

	4
	Ahmad yuza febrian
	75
	v
	

	5
	Anisa putrid nabila
	80
	v
	

	6
	Arlista rahma oktaviani
	85
	v
	

	7
	Ayub dwi anugrah
	80
	v
	

	8
	Bintang lilu pratama
	80
	v
	

	9
	Davina aqila putri
	80
	v
	

	10
	Dzahira syafa
	80
	v
	

	11
	Hafizah chaerunnisa
	75
	v
	

	12
	Hairunnisa
	75
	v
	

	13
	Jihan salsabila
	75
	v
	

	14
	Julia putrid sakinah
	80
	v
	

	15
	Lyra dwi ramadanti
	80
	v
	

	16
	M.Ferdy satria
	80
	v
	

	17
	M. Miftahul Hasani dwi putra
	75
	v
	

	18
	M. Pikki arifin
	75
	v
	

	19
	Mardiono
	85
	v
	

	20
	M. Ari ramadhon
	75
	v
	

	21
	M. Arifin ilham
	75
	v
	

	22
	M. Athariq al-ghifaari
	75
	v
	

	23
	M. Azhari
	75
	v
	

	24
	M. Azhim al-farisy
	75
	v
	

	25
	M. Faizd ar-rizqi
	85
	V
	

	26
	M. Farhan ardiansyah
	80
	V
	

	Bersambung...

	sambungan tabel 11

	27
	M. Fariz al-karim
	80
	V
	

	Jumlah Nilai
	2120
	
	

	KKM
	70
	
	

	Nilai Rata-Rata
	78,51
	
	



	Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil tes tertulis semua siswa sudah tuntas, hal ini sudah tergolong sangat meningkat dan sudah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70, hal ini dapat dilihat skor rata-rata hanya 69,07% pada siklus 2, meningkat menjadi 78,51%  pada siklus 3.
Tabel 12
Hasil Observasi Terhadap aktivitas Guru dalam PBM
(Siklus 3)
	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	v
	
	
	

	2
	Penjelasan materi
	v
	
	
	

	3
	Penerapan  metode role playing
	v
	
	
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	v
	
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan diskusi
	
	V
	
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	V
	
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	V
	
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	V
	
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	V
	
	

	10
	Menyimpulkan materi
	v
	
	
	

	11
	Menutup pembelajaran
	v
	
	
	

	Jumlah skor
	24
	15
	
	

	Total skor
	39

	Rata-rata
	88,63 



Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik		: Skor 3
C   = Cukup 		: Skor 2
K   = Kurang 		: Skor 1
		Berdasarkan tabel  di atas hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus ketiga ini mengalami peningkatan dengan perolehan skor 39 atau 88.63%. sedangkan skor idealnya adalah 44. Keberhasilan Ini terjadi karena guru kerja keras memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana caranya melakukan pembelajaran secara metode role playing.
c. Pengamatan (observasi)
		Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung bahwa siklus ketiga ini sudah sangat  sesuai dengan rencana, hal ini disebabkan, sebagian kelompok sudah  terbiasa dengan kondisi belajar kelompok, sebagian kelompok sudah  memahami langkah-langkah metode role playing secara utuh dan menyeluruh. Selain itu kerja keras yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah  tersebut dengan intensif secara terus menerus memberikan pengertian kepada siswa kondisi dalam berkelompok, kerja sama memerankan skenario yang telah diberikan guru.
d. Refleksi (reflecting)
		Pada tahap ini refleksi siklus ketiga, guru (peneliti) bersama kolaborator (observer) berdiskusi untuk menganalisa data hasil tindakan atau pemantauan selama proses siklus ketiga dinilai telah memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu minimal rata-rata 70% siswa yang hadir menguasai tiap aspek penilaian. Dan dari pengamatan yang dilakukan pada siklus 3 ini siswa sudah  terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode role playing, guru atau peneliti sudah sangat terbiasa menggunakan metode role playing, hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dan sudah ada kolaborasi antara siswa dengan guru, ini berarti menunjukkan bahwa pembelajaran student centered. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam PBM  dari siklus 1 mencapai 63,55%, meningkat menjadi 68,75% pada siklus 2 dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus 3.
		Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM
(siklus 3) diantaranya, guru sudah  terbiasa menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada metode role playing. Hal ini dapat diperoleh hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM  pada siklus 1 mencapai  54.54%, meningkat menjadi  68,18% pada siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 88,63%. Sedangkan hasil evaluasi pada siklus pertama hanya mencapai 66,66%, meningkat menjadi 69,07% pada siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 78,51% pada siklus 3.
		Keberhasilan ini terkait dengan mulai terbiasanya guru dan siswa dalam menggunakan metode role playing.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
	Setiap proses pembelajaran bermuara pada hasil  sesuai dengan tujuan  yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hasil tersebut dilakukan berbagai upaya, cara atau berbagai macam metode. Kenyataan ini membuktikan bahwa suasana pembelajaran menggunakan metode role playing di MIN 2 kelas IV.B Palembang  dengan materi peristiwa isra’ mi’raj, kejadian dalam Peristiwa Isra’ Mikraj Nabi Muhamamd SAW dan tanggapan masyarakat Mekkah terhadap Peristiwa Isra’ Mikraj, sudah lebih mengarah kepada pembelajaran menggunakan metode role playing. Tugas yang diberikan guru kepada kelompok dengan menggunakan metode role playing kerja siswa mampu dikerjakan dengan lebih baik lagi. Siswa dalam satu kelompok menunjukkan sikap saling membantu untuk menguasai materi pelajaran yang telah diberikan melalui sosiodrama antar sesama anggota kelompok. Siswa semakin terbiasa dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. hampir semua siswa sudah merasa termotivasi, sehingga suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 
	Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan metode role playing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini:	


	
Grafik 1.
Perolehan Skor Observasi Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus I


	Berdasarkan grafik di atas perolehan skor aktivitas siswa dalam PBM  siklus 1 berdasarkan kelompok yaitu kelompok Abu Bakar 63%, kelompok Umar 69%, kelompok Usma 81%, kelompok Ali 56%, kelompok Zaid 50%, sedangkan kelompok Abu Sufyan mencapai 62%. 
	Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM diperoleh hasil pada siklus 1 mencapai  54.54%, ini berarti bahwa aktivitas guru masih tergolong rendah, sedangkan hasil evaluasi siswa terhadap materi pada siklus 2 hanya 66,66%, dan ini berarti bahwa hasil belajar siswa dalam menguasai materi juga masih tergolong rendah.



Grafik 2.
Perolehan Skor Observasi Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus 2


Berdasarkan grafik di atas perolehan skor aktivitas siswa dalam PBM  siklus 2 berdasarkan kelompok yaitu kelompok Abu Bakar dari 63% pada siklus 1, meningkat menjadi 69% pada siklus 2, kelompok Umar dari 69% pada siklus 1, meningkat menjadi 75% pada siklus 2, kelompok Usman dari 81% pada siklus 1, masih tetap menjadi 81% pada siklus 2, kelompok Ali dari 56% pada siklus 1, meningkat menjadi  63% pada siklus 2, kelompok Zaid dari 50% pada siklus 1, menjadi 56% di siklus 2, sedangkan kelompok Bilal dari 62% pada siklus 1, meningkat menjadi 69% di siklus 2, aktivitas siswa pada siklus 2 tergolong sedang.
Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM diperoleh hasil pada siklus 1 hanya  54.54%, meningkat menjadi 68,18% di siklus 2, sedangkan hasil evaluasi siswa terhadap materi pada siklus 1 hanya 66,66%, meningkat menjadi 69,07% di ssiklus 2 dan ini masih tergolong sedang.
Grafik 3.
Perolehan Skor Observasi Bermain Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus 3


	Berdasarkan grafik di atas perolehan skor aktivitas siswa dalam PBM  siklus 3 berdasarkan kelompok yaitu kelompok Abu Bakar dari 63% pada siklus 1, meningkat menjadi 69% pada siklus 2, dan naik menjadi 88% pada siklus 3, kelompok Umar dari 69% pada siklus 1, meningkat menjadi 75% pada siklus 2, dan naik menjadi 88% pada siklus 3, kelompok Usman dari 81% pada siklus 1, tetap menjadi 81% pada siklus 2, dan naik menjadi 94% pada siklus 3, kelompok Ali dari 56% pada siklus 1, meningkat menjadi  63% pada siklus 2, dan naik menjadi 88% pada siklus 3, kelompok Zaid dari 50% pada siklus 1, menjadi 56% di siklus 2, dan naik menjadi 81% pada siklus 3, sedangkan kelompok Bilal dari 62% pada siklus 1, meningkat menjadi 69% di siklus 2, naik menjadi 88% pada siklus 3, melihat skor aktivitas siswa pada siklus 3, ini berarti tergolong tinggi.
	Sementara hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM diperoleh hasil pada siklus 1 hanya  54.54%, meningkat menjadi 68,18% di siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 88.63% pada siklus 3, sedangkan hasil evaluasi siswa terhadap materi pada siklus 1 hanya 66,66%, meningkat menjadi 69,07% dan meningkat menjadi 78,51%, melihat skor aktivitas guru dan hasil belajar siswa menguasai materi pada siklus 3, ini berarti sudah tergolong tinggi.









 

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode role playing (bermain peran) dapat  disimpulkan bahwa:
1. Penerapan metode role playing dapat meningkatkan  hasil belajar siswa kelas IV.B MIN 2 Model Palembang materi Peristiwa Isra’ Mikraj Nabi Muhamamd SAW dari  hasil nilai rata-rata siswa pada prasiklus hanya 63%, observasi aktivitas siswa memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa secara berkelompok dengan menggunakan metode role playing pada siklus 1 hanya memperoleh skor 63,55% (rendah), menjadi 68,75% pada siklus 2 (sedang), dan menjadi 87,5% (tinggi) pada siklus 3, hal ini karena mulai terbiasanya siswa belajar dalam metode role playing. Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran juga menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata hasil evaluasi siswa pada siklus 1 memperoleh  skor 66,66% (rendah), meningkat pada siklus  2  menjadi  69,07% (sedang), dan meningkat lagi pada siklus  3  menjadi 78,51% (tinggi). meningkatnya aktivitas siswa dalam PBM ini didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang mengarah pada metode role playing, guru intensif membimbing siswa terutama siswa yang mengalami kesulitan, hal ini dapat dilihat aktivitas guru pada siklus 1  hanya memperoleh skor 54.54% (rendah), meningkat menjadi 68,18% pada siklus 2 (sedang), dan meningkat menjadi 88.63% pada siklus 3 (tinggi).
2. Pembelajaran metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa, melalui metode role playing, siswa dapat membangun  pengetahuan, menemukan langkah-langkah dalam mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus dikuasai oleh siswa, baik secara invidual maupun secara kelompok. Dengan pembelajaran  metode role playing, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih menyenangkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis tindakan kelas, penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada semua pihak sekolah melalui kepala sekolah agar bekerja keras sehingga semua dewan guru dapat menggunakan berbagai motode dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Kepada semua guru MIN 2 Model Palembang, kiranya masih banyak permasalahan yang harus dilihat/diteliti di lapangan terkait proses pembelajaran berlangsung, terkait kondisi  siswa, maka hendaknya menggunakan model atau metode dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat mengaktifkan siswa sejak awal belajar.
3. Guru hendaknya memberikan variasi-variasi Dalam kegiatan pembelajaran, baik dari segi metode maupun dari strategi pembelajaran yang lain. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini terus dilakukan secara terus menerus dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  maupun pelajaran yang lain.
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LAMPIRAN 1
LEMBAR PENGAMATAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN PENDEKATAN 
KOOPERATIF TIPE NHT RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah		: SDN 156  Palembang
Tahun Pelajaran	: 2013/2014
Kelas/semester		: IV.B/II
Pokok Bahasan	: Perilaku Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s

SIKLUS 1
	No
	NAMA  SISWA
	Minat
	Perhatian
	Partisipasi
	Persentasi

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1.
	Andika
Yoga Pratama
Ria Anjani
Melly Wahyu Ningsih
Primaliantari Gusti SP
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	

	2.
	Adit Lesmana
M. Irsyad
Olievia Stania Putri
Hasti Afnan Amalia
Cindy Dwi Livia
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	

	3.



	Agus Makruf
Lindri Fatmawati
Zafira Azzahra. HS
M. Bintang Kusuma
Ulfa Triyanti
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	

	4
	M. Ridho
Destia Sarita
M. Raihan Septiadi
Marta Lena
M. Rafi
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	

	
5
	M. Andre Ramadhan
Felincia
Sefti Anggraini
Adelia Septiana Putri
Dela Henilia Putri
Aby Jati Pradana
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	

	
6
	Nanda Ibrani
Raju Afliwansyah
Reza Prima
Siti Hartati
Siti Meta
Yuliani
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	


Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik		: Skor 3
C   = Cukup 	: Skor 2
K   = Kurang 	: Skor 1
LAMPIRAN 2
LEMBAR PENGAMATAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN PENDEKATAN 
KOOPERATIF TIPE NHT RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah		: SDN 156  Palembang
Tahun Pelajaran	: 2013/2014
Kelas/semester		: IV.B/II
Pokok Bahasan	: Perilaku Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s

SIKLUS 2		
	No
	NAMA  SISWA
	Minat
	Perhatian
	Partisipasi
	Persentasi

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1.
	Andika
Yoga Pratama
Ria Anjani
Melly Wahyu Ningsih
Primaliantari Gusti SP
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	

	2.
	Adit Lesmana
M. Irsyad
Olievia Stania Putri
Hasti Afnan Amalia
Cindy Dwi Livia
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	

	3.



	Agus Makruf
Lindri Fatmawati
Zafira Azzahra. HS
M. Bintang Kusuma
Ulfa Triyanti
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	

	4
	M. Ridho
Destia Sarita
M. Raihan Septiadi
Marta Lena
M. Rafi
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	

	
5
	M. Andre Ramadhan
Felincia
Sefti Anggraini
Adelia Septiana Putri
Dela Henilia Putri
Aby Jati Pradana
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	

	
6
	Nanda Ibrani
Raju Afliwansyah
Reza Prima
Siti Hartati
Siti Meta
Yuliani
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	


Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik 		: Skor 3
C   = Cukup 	: Skor 2
K   = Kurang 	: Skor 1
LAMPIRAN 3

LEMBAR PENGAMATAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DENGAN PENDEKATAN 
KOOPERATIF TIPE NHT RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah		: SDN 156  Palembang
Tahun Pelajaran		: 2013/2014
Kelas/semester		: IV.B/II
Pokok Bahasan	: Perilaku Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s

SIKLUS 3
	No
	NAMA  SISWA
	Minat
	Perhatian
	Partisipasi
	Persentasi

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1.
	Andika
Yoga Pratama
Ria Anjani
Melly Wahyu Ningsih
Primaliantari Gusti SP
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	

	2.
	Adit Lesmana
M. Irsyad
Olievia Stania Putri
Hasti Afnan Amalia
Cindy Dwi Livia
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	

	3.



	Agus Makruf
Lindri Fatmawati
Zafira Azzahra. HS
M. Bintang Kusuma
Ulfa Triyanti
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	

	4
	M. Ridho
Destia Sarita
M. Raihan Septiadi
Marta Lena
M. Rafi
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	

	
5
	M. Andre Ramadhan
Felincia
Sefti Anggraini
Adelia Septiana Putri
Dela Henilia Putri
Aby Jati Pradana
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	
	v
	

	
6
	Nanda Ibrani
Raju Afliwansyah
Reza Prima
Siti Hartati
Siti Meta
Yuliani
	
	v
	
	
	v
	
	
	
	v
	
	
	
	
	v
	
	


Keterangan:
SB = Sangat Baik 	: Skor 4
B   = Baik		: Skor 3
C   = Cukup 	: Skor 2
K   = Kurang 	: Skor 1
Lampiran 4

LEMBAR PENGAMATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR
RESPONDEN GURU

Nama Sekolah	: MIN 2 Model Palembang
Tahun Pelajaran	: 2013/2014
Kelas/semester	: IV.B/II
Materi	: Peristiwa Isra’ Mi’raj

Siklus 1

	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	
	V
	
	

	2
	Penjelasan materi
	
	
	v
	

	3
	Penjelasan metode role playing
	
	
	v
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	
	V
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan sosiodrama
	
	
	v
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	
	v
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	
	v
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	
	v
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	
	v
	

	10
	Menyimpulkan materi
	
	
	v
	

	11
	Menutup pembelajaran
	
	
	v
	



Keterangan:
SB    = Sangat Baik	:  4
B      = Baik		:  3
C      = Cukup		:  2
K      = Kurang		:  1











LEMBAR PENGAMATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR
RESPONDEN GURU

Nama Sekolah	: MIN 2 Model  Palembang
Tahun Pelajaran	: 2013/2014
Kelas/semester	: IV.B/II
Materi	: Kejadian dalam Isra’ Mi’raj

Siklus 2

	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	
	v
	
	

	2
	Penjelasan materi
	
	v
	
	

	3
	Penjelasan metode role playing
	
	v
	
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	
	V
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan sosiodrama
	
	V
	
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	V
	
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	V
	
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	V
	
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	V
	
	

	10
	Menyimpulkan materi
	
	
	v
	

	11
	Menutup pembelajaran
	
	
	v
	



Keterangan:
SB    = Sangat Baik	:  4
B      = Baik		:  3
C      = Cukup		:  2
K      = Kurang		:  1






LEMBAR PENGAMATAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR
RESPONDEN GURU

Nama Sekolah	: MIN 2 Model  Palembang
Tahun Pelajaran	: 2013/2014
Kelas/semester	: IV.B/II
Pokok Bahasan	: Tanggapan Masyarakat  Mekkah Terhadap Isra’ Mi’raj

Siklus 3

	No
	Kegiatan
	4
	3
	2
	1

	1
	Apersepsi
	v
	
	
	

	2
	Penjelasan materi
	v
	
	
	

	3
	Penjelasan metode role playing
	v
	
	
	

	4
	Tehnik pembagian kelompok
	v
	
	
	

	5
	Pengelolaan kegiatan sosiodrama
	
	v
	
	

	6
	Pemberian pertanyaan
	
	v
	
	

	7
	Kemampuan mengevaluasi
	
	v
	
	

	8
	Memberikan penghargaan individu atau kelompok
	
	v
	
	

	9
	Menentukan nilai individu atau kelompok
	
	v
	
	

	10
	Menyimpulkan materi
	v
	
	
	

	11
	Menutup pembelajaran
	v
	
	
	



Keterangan:
SB    = Sangat Baik	:  4
B      = Baik		:  3
C      = Cukup		:  2
K      = Kurang		:  1











Abu Bakar	1	2	3	4	5	6	63	69	81	56	50	62	Umar	1	2	3	4	5	6	Usman	1	2	3	4	5	6	Ali	1	2	3	4	5	6	Zaid	1	2	3	4	5	6	BILAL	1	2	3	4	5	6	Abu Bakar	1	2	3	4	5	6	69	75	81	63	56	69	Umar	1	2	3	4	5	6	Usman	1	2	3	4	5	6	Ali	1	2	3	4	5	6	Zaid	1	2	3	4	5	6	BILAL	1	2	3	4	5	6	Abu Bakar	1	2	3	4	5	6	88	88	94	88	81	88	Umar	1	2	3	4	5	6	Usman	1	2	3	4	5	6	Ali	1	2	3	4	5	6	Zaid	1	2	3	4	5	6	Bilal	1	2	3	4	5	6	

